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Tumbuhan Toona sureni Merr. merupakan tumbuhan serbaguna dan memiliki 
potensi sosial ekonomi yang tinggi, serta memiliki kualitas kayu yang cukup baik, tahan lama, cepat tumbuh, dan pengerjaan yang mudah, dengan daur yang ditentukan selama 25 – 30 tahun.  Kayu yang dihasilkan dipakai untuk bahan baku meubel, ukir-ukiran, papan hias, lantai kayu, tong minyak, kotak rokok, pensil, beberapa alat musik (Edmonds, 1993).  Selain itu Heyne (1987) menyatakan bahwa jenis tumbuhan ini digunakan antara lain untuk pertukangan.  Manfaat lain di setiap daerah cukup beragam.  Di Jawa dan Bali, kayu suren dikerjakan untuk membuat peti-peti, kotak, lemari pakaian, dan meja tulis karena memiliki warna yang menarik yaitu warna kemerah-merahan dan bururat indah, serta berbau harum.  Khusus di Semarang, kayu suren ini dipakai untuk kotak cerutu.  Di Sumatra Barat banyak digunakan untuk pembuatan perahu dan papan.  Di Ambon dimanfaatkan untuk kayu penyangga di bawah atap.  Manfaat lainnya yang dapat diambil dari suren adalah sebagai obat tradisional.  Obat-obatan tersebut dapat dimanfaatkan untuk menyembuhkan disentri, deman, obat pengelat  (obat kuat) dan penyakit perut lainnya.  Dengan semua manfaat tersebut, jenis ini disarankan ditanam pada pengembangan Hutan Tanaman Industri (HTI).

Keberhasilan program pembangunan HTI tergantung pada beberapa faktor, diantaranya adalah penyediaan bibit yang sehat dalam jumlah yang cukup.  Namun dalam penyediaan bibit ini ada beberapa hambatan yang perlu diperhatikan, khususnya masalah penyakit tumbuhan.  Salah satu penyakit tumbuhan pada suren adalah penyakit hawar daun.

Penelitian ini untuk mengidentifikasi dua isolat patogen hawar daun yang menyerang bibit suren, menguji jenis enzim yang dikeluarkan, mengetahui aktivitas dan karakter enzim yang dikeluarkan tersebut, dan mekanisme umum serangan patogen.   Penelitian dilaksanaskan di Lab. Bioteknologi Kehutanan PAU IPB, Lab. Mikologi Jurusan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan IPB, dan Lab. LIPI Bioteknologi.  Perolehan fungsi patogen dilakukan melalui isolasi  dari inang yang terinfeksi penyakit daun.  Inang yang terinfeksi berasal dari persemaian Polpolandak milik Perum Perhutani di Cianjur.  Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua kali pengambilan sehingga didapat dua isolat patogen. Patogen diisolasi dari jaringan daun sampai T. sureni dan dibiakkan di dalam media PDA (Patato Dextrose Agar).  Setelah dimurnikan, isolat kemudian diidentifikasi.  Indentifikasi fisiologi cendawan dilakukan dengan menggunakan pedoman Sneh, Burpee, dan Ogoshi (1991).

Enzim-enzim dianalisis aktivitasnya dengan menguji aktivitas FP-ase (Filter Paper-ase) atau selulase-C1, dan pektolitik, yaitu aktivitas poligalakturonase, isolat patogen.  Glukosa dan asam galakturonat monohidrat berturut-turut digunakan sebagai standar pada penentuan aktivitas selulase-C1,  dan poligalakturonase.  Uji lain untuk mendeteksi produksi pektinase fungi patogen dilakukan dengan menumbuhkan kedua jenis fungsi tersebut pada media pektin (Atlas, 1993) dan diinkubasi selama 10 hari. Produksi pektinase ditandai antara lain oleh berubahnya warna media dari hijau kecoklatan menjadi merah.  Metode yang digunakan untuk mengetahui nilai optimal  kerja enzim umumnya terdiri dari tahapan-tahapan : 1) ekstraksi, 2) pengendapan, 3) karakteristik enzim secara umum.

Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap dengan ulangan masing-masing perlakukan sebanyak 4 kali.  Satuan percobaannya adalah satu bibit suren yang masing-masing ditanam pada satu wadah tanam.  Jumlah dari keseluruhan satuan percobaan adalah 60 bibit.   Bibit tersebut dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan yaitu perlakuan dengan isolat I, perlakukan isolat II dan perlakukan tanpa isolat.  Masing-masing kelompok tersebut dilakukan pengujian penyemprotan tannin dengan 5 taraf yaitu 0%, 0,5%, 1%, 2% dan 3%.  Fungsi tannin sebagai zat inhibitor dari enzim selulase dan pektinase.  Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut : 1) Pembiakan Inokulum; 2) Penghitungan Kepadatan Hifa.  Setelah 5 hari, kepadatan hifa fungi dihitung dengan metode Haemacytometer, 3) Inokulasi Biakan.  Fungi diinokulasi pada daun semai sehat dengan cara dioleskan dengan menggunakan kuas pada setiap daun pada pukul 20.00.  Sebelum dioleskan biakan fungi, daun suren sehat disemprot terlebih dahulu dengan larutan tannin pada berbagai taraf.   Penyemprotan ini terus dilakukan setelah dioleskan selama satu bulan setiap 2 hari sekali, 4) Pengamatan gejala penyakit.  Gejala serangan yang diamati meliputi beberapa peubah yaitu waktu awal terbentuknya hawar sebagai awal terjadinya infeksi dan jumlah daun yang terserang.  Perhitungan intensitas serangan penyakit dengan menggunakan kategori tingkat infeksi menggunakan metode Unterstenhöper (1976). 5) Pengukuran suhu dan kelembaban.  Pengukuran suhu dan kelembaban pada bedeng dilakukan setiap hari pagi hari (pukul 06.00 – 07.00WIB), siang hari (pukul 12.00 – 13.00 WIB) dan sore hari (pukul 19.00 – 20.00 WIB) dengan menggunakan higrotermometer, 6) Analisis data.  Analisis statistik untuk penelitian ini menggunakan rancangan faktorial dalam waktu dengan rancangan lingkungan rancangan acak lengkap.  Selanjutnya dilakukan penghitungan dengan menggunakan sidik ragam dan kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan.  Untuk memperjelas faktor pengaruh perlakukan baik isolat, tannin, dan waktu terhadap intensitas penyakit, data kemudian diolah dengan menggunakan metode penyesuaian kurva kuadrat terkecil  (least square curve fitting method) dengan mempertimbangkan koefisiensi determinasi (r2) terbesar (Mattjik dan Sumertajaya, 2002).

Hasil pengamatan secara makroskopis maupun mikroskopis terhadap kedua isolat patogen dari daun suren yang terserang penyakit, menunjukkan kalau keduanya berupa koloni yang terdiri dari serabut benang tipis.  Serabut benang tipis tersebut adalah kumpulan miselia.  Secara mikroskopis, kedua isolat fungi ini memiliki ciri-ciri antara lain percabangan  hifa yang tampak agak lurus dengan penggentingan cabang pada pangkal cabang, memiliki sekat (septa), tidak terdapat spora atau konidia serta tidak ditemukannya sambungan apit (clamp connection) .  Selain itu ditemukan juga sel monilloid dengan perbandingan diameter : panjang, 1:1 diameter hifa kedua isolat ≤ 15 µm dengan panjang sel ≤ 250 µm.  Berdasarkan Ogoshi A., Burpee L., dan Sneh B. (1994) maka kedua patogen ini dimasukkan ke dalam jenis Rhizoctonia solani.

Serangan fungi pada daun suren menunjukkan adanya aktivitas selulase dan pektinase secara umum dengan terdeteksinya glukosa dan asam galakturonat setelah pellet hasil  pengendapan dengan ammonium sulfat yang telah diencerken dengan 10 mM buffer fosfat dan telah dianalisis, diuji dengan metoge filter paper ase (FP-ase) dan metode Bernfeld.  Enzim merupakan salah satu senjata patogen untuk menyerang jaringan tumbuhan inang.  Enzim penghindrolisis selulosa dan pektin diketahui penting perannya dalam patogenesis tumbuhan.

Selanjutnya hasil pengamatan menunjukkan serangan hawar daun pada semua kelompok perlakukan.  Penyakit hawar daun pada bibit suren menimbulkan gejala nekrotik berupa bercak-bercak daun yang menyebar dengan cepat.  Pada kelompok perlakuan yang terdiri dari 0% tannin, gejala sudah terlihat pada hari kedua.

Kelompok pengujian yang tidak dioles dengan kedua isolat juga menunjukkan timbulnya gejala penyakit.  Hal ini menunjukkan bahwa di alam penyakit tersebut memang sudah ada.  Perbedaan dengan kedua kelompok lainnya adalah waktu timbulnya gejala dan intensitas serangan yang ditimbulkan oleh patogen.

Dari hasil uji jarak berganda Duncan diketahui bahwa serangan isolat yang paling ganas adalah  isolat I diikuti kemudian dengan isolat II.  Kelompok perlakuan yang tidak diolesi penyakit tetap menimbulkan penyakit hanya jaraknya cukup jauh dengan isolat II.  Walau diberi perlakuan tannin tetap  menimbulkan penyakit karena penyakitnya sudah terbentuk sebelum diberi  perlakuan tannin.   Selanjutnya dari uji jarak berganda Duncan diketahui juga bahwa perlakuan tannin 3% adalah yang paling menghambat timbulnya penyakit sehingga intensitansya sangat rendah baik perlakuan isolat I maupun perlakuan isolat II.
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